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faktor internal agar dapat tetap berkembang dan
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adalah untuk menganalisa pengaruh profitabilitas,
ukuran perusahaan dan pertumbuhan asset terhadap
leverage pada Perusahaan Food and Beverages yang Go
Public di BEI Buku ini berisikan Profitabilitas, Ukuran
Perusahaan Dan Pertumbuhan Asset Serta Pengaruhnya
Terhadap Leverage Pada Perusahaan mengenai
pengaruh Kami menyadari bahwa Buku ini masih jauh
dari sempurna, oleh karena itu kritik dan saran dari
semua pihak yang bersifat membangun selalu kami
harapkan demi kesempurnaan buku ini.

Akhir kata, kami sampaikan terima kasih kepada
semua pihak yang telah berperan serta dalam
penyusunan Buku ini dari awal sampai akhir. Semoga
Tuhan Yang Maha Esa senantiasa meridhoi segala usaha

kita. Amin.

September 2022,

Penulis

ii



DAFTAR ISI

KATA PENGANTAR I
DAFTAR ISI I11
BAB I KONSEP MANAJEMEN KEUANGAN 1
A. Pengertian Manajemen Keuangan 3
B. Tujuan Manajemen Keuangan 5
C. Fungsi Manajemen Keuangan 7
BAB Il KONSEP ANALISIS RASIO DALAM PERUSAHAAN 9
A. Pengertian Analisis Rasio 11
B. Macam-macam Analisa Rasio Keuangan 12
C. Kegunaan Analisis Rasio 23
D. Keterbatasan Analisis Rasio Keuangan 26
BAB III KONSEP LEVERAGA DALAM PEERUSAHAAN 29
A. Leverage Operasi (Operating Leverage) 34
B. Leverage keuangan (Financial Leverage) 35
BAB IV PENTINGNYA LEVARAGE PADA PERUSAHAAN 37
A. Pendahuluan 39
B. Peneltiian Terdahulu 48
BAB V PROSES PEMECAHAN MASALAH 53
BAB VI KONSEP PROFITABILITAS, UKURAN PERUSAHAAN
DAN PERTUMBUHAN ASSET 61
A. Konsep Profitability 63
B. Konsep Ukuran Perusahaan 69
C. Konsep Pertumbuhan Asset 72
BAB VII GAMBARAN UMUM BURSA EFEK 75
A. Gambaran Umum Bursa Efek Indonesia 77
B. Visi dan Misi PT. Bursa Efek Indonesia 79

BAB VIII PENGARUH PROFITABILITAS, UKURAN
PERUSAHAAN DAN PERTUMBUHAN ASSET TERHADAP
LEVERAGE 81

| iii



BAB IX KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 97
DAFTAR PUSTAKA 103
TENTANG PENULIS 107

iv



BAB 1
KONSEP MANAJEMEN KEUANGAN






A. Pengertian Manajemen Keuangan

Menurut Sutrisno (2001:3) Pada dewasa ini manajer
keuangan memegang peranan yang sangat penting.
Seiring dengan perkembangannya, tugas manajer
keuangan tidak hanya mencatat, membuat laporan,
mengendalikan posisi kas, membayar tagihan-tagihan,
dan mencari dana. Akan tetapi, manajer keuangan juga
harus mampu menginvestasikan dana, mengatur
kombinasi sumber dana yang optimal, serta
pendistribusian keuntungan (pembagian dividen) dalam
rangka meningkatkan nilai perusahaan penginvestasian
dana merupakan tolok ukur besar kecilnya suatu
perusahaan, baik dilihat dari aspek laba, risiko usaha,
maupun likuiditasnya. Pengaturan kombinasi sumber dana
(hutang dan modal sendiri) berikut Dividen merupakan
penentu besar kecilnya beban finansial dan risiko finansial.
Semua variabel tersebut akan mempengaruhi penilaian
perusahaan secara keseluruhan.

Setiap perusahaan selalu membutuhkan dana dalam
rangka memenuhi kebutuhan operasi sehari-hari
maupun untuk mengembangkan perusahaan. Kebutuhan
dana tersebut berupa modal kerja maupun untuk

pembelian aktiva tetap. Untuk memenuhi kebutuhan dana
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tersebut, perusahaan harus mampu mencari sumber dana
dengan komposisi yang menghasilkan beban biaya paling
murah. Kedua hal tersebut harus bisa diupayakan oleh
manajer keuangan.

Dengan demikian manajemen keuangan atau sering
disebut pembelanjaan dapat diartikan sebagai semua
aktivitas perusahaan yang berhubungan dengan usaha-
usaha mendapatkan dana perusahaan dengan biaya
yang murah serta usaha untuk menggunakan dan
mengalokasikan dana tersebut secara efisien Usaha
mendapatkan dana sering disebut pembelanjaan pasif, dan
bila kita lihat di neraca akan terlihat di sisi pasiva,
sedangkan usaha mengalokasikan dana disebut
pembelanjaan aktif dan di neraca akan terlihat di sisi aktiva.
Fungsi manajemen keuangan tidak bisa dipisahkan dengan
fungsi-fungsi  perusahaan yang lainnya seperti
pemasaran, produksi, maupun sumberdaya manusia.
Kegagalan dalam mendapatkan sumber dana akan
menghambat proses produksi, menghambat program-
program pemasaran yang telah ditetapkan menghambat
dalam penarikan sumberdaya manusia yang ahli, sehingga
akhirnya akan mengakibatkan kerugian perusahaan

secara keseluruhan.
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Manajemen pemasaran, manajemen produksi,
manajemen sumber daya manusia, akuntansi, maupun
lingkungan ekonomi berpengaruh terhadap keputusan
keuangan. Oleh karena itu manajer keuangan harus
bekerja sama dengan semua menajer-manajer fungsi
tersebut. Apalagi dengan perkembangan perekonomian
dan semakin meningkatnya kesadaran masyarakat akan
arti pentingnya lingkungan hidup, telah memberikan
tekanan yang besar bagi perusahaan untuk memperkecil
kemungkinan negatif yang timbul sebagai akibat kelalaian
perusahaan. Manajer keuangan harus saling bekerjasama
dengan manajer produksi dan pemasaran dalam
menterjemahkan kebijakan perusahaan, misalnya dalam
program pengembangan produk baru, rencana promosi,
distribusi, dan penentuan harga jangan sampai produk
baru tersebut nantinya tidak diterima oieh masyarakat
hanya arena melalaikan lingkungan, demikian pula

dengan program pemasaran.

B. Tujuan Manajemen Keuangan
Menurut Sutrisno (2001:4) Kita tahu bahwa tujuan
perusahaan adalah meningkatkan kemakmuran para

pemegang saham atau pemilik, kemakmuran para
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pemegang saham diperlihatkan dalam wujud semakin
tingginya harga saham, yang merupakan pencerminan dari
keputusan-keputusan investasi, pendanaan, dan Dividen.
Oleh karena itu kemakmuran para pemegang saham
dapat dijadikan sebagai dasar analisis dari tindakan
rasional dalam proses pembuatan keputusan. Kadang-
kadang memaksimumkan laba dicanangkan sebagai
tujuan perusahaan, akan tetapi hal itu tidak dapat
mencapai sasaran memaksimalkan kemakmuran para
pemegang saham. Yang tebih penting bukanlah laba
melainkan laba per lembar saham (earning per share).
Laba didapatkan dengan mengurangkan penghasilan
dengan biaya yang dikeluarkan, sehingga untuk
meningkatkan keuntungan bisa menarik modal baru
(mengeluarkan saham baru), dan menginvestasikan dana
yang diperoleh tersebut pada investasi yang bebas risiko
(misalnya deposito atau obligasi pemerintah), tetapi
apakah dengan cara semacam ini akan meningkatkan
nilai saham, tentu saja tidak, karena pemegang saham tidak
mau menerima imbalan sebesar bunga deposito yang
relatif lebih kecil, sementara mereka harus
menanggung risiko. Jika hal ini terjadi keuntungan memang

meningkat, tapi nilai saham justru akan menurun.
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Demikian pula halnya, memaksimumkan laba per lembar
saham bukan merupakan tujuan utama, karena tidak
memperlihatkan waktu maupun lamanya laba yang
diharapkan, dan juga tidak memperhatikan faktor risiko
maupun ketidakpastian di masa yang akan datang, serta
tidak mempertimbangkan kemampuan perusahaan
dalam membagi dividen.

Dengan memperhatikan hal-hal di atas, maka dapat
dikatakan bahwa tujud memaksimumkan laba per lembar
saham tidak sama dengan memaksimumkan harga pasar
saham. Harga pasar saham mencerminkan nilai riil
perusahaan. Harga pasar saham. sendiri dipengaruhi oleh
beberapa faktor yakni (1) laba per lermbar saham, (2)
tingkat bunga bebas risiko, dan (3) tingkat ketidakpastian
operasi perusahaan. Misalnya perusahaan melakukan
investasi yang bersifat spekulatif ada kecenderungan
harga saham akan turun karena risiko usahanya menjadi
semakin besar.

C. Fungsi Manajemen Keuangan

Menurut Sutrisno (2001:5) Fungsi manajemen
keuangan terdiri dari tiga keputusan utama yang hanya
dilakukan oleh suatu perusahaan: keputusan investasi,

keputusan pendanaan, dan keputusan dividen. Masing-
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masing keputusan harus berorientasi pada pencapaian
tujuan perusahaan. Kombinasi dari ketiganya akan
memaksimumkan nilai perusahaan.

Ketiga keputusan keuangan diimplementasikan
dalam kegiatan sehari-hari untuk mendapatkan laba.
Laba yang diperoleh diharapkan mampu meningkatkan
nilai perusahaan yang tercermin pada makin tingginya
harga saham, sehingga kemakmuran para pemegang saham

dengan sendirinya makin bertambah.



BAB II
KONSEP ANALISIS RASIO DALAM
PERUSAHAAN
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A. Pengertian Analisis Rasio

Analisa rasio merupakan bentuk cara yang umum
digunakan dalam menganalisis laporan finansial. Rasio
menggambarkan suatu hubungan atau pertimbangan
(mathematical relationship) antara suatu jumlah tertentu
dengan jumlah yang lain dan dengan menggunakan alat
analisis berupa rasio ini akan dapat menjelaskan atau
memberikan gambaran kepada penganalisis tentang baik
atau buruknya keadaan atau posisi keuangan suatu
perusahaan terutama apabila angka rasio tersebut
dibandingkan dengan rasio perbandingan digunakan
sebagai standar.(Munawir, 1998 : 64)

Menggunakan analisa laporan finansiil dari
perusahaan, manajer akan dapat mengetahui keadaan
dan perkembangan finansiil dari perusahaan dan akan
dapat diketahui hasil-hasil finansiil yang telah dicapai
dari waktu lalu dan waktu yang sedang berjalan. Dengan
mengetahui kelemahan-kelemahan yang dimilikinya
diusahakan agar dapat diperbaiki. Analisa yang
dilakukan oleh manajer disebut analisis intern
(Bambang, 1997 : 328)

Analisa intern dilakukan oleh kreditur atau investor.

Investor berkepentingan terhadap laporan finansiilnya.
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Suatu  perusahaan dalam rangka  penentuan
kebijaksanaan penanaman modal. Para kreditur
berkepentingan terhadap kemampuan nasabah untuk
dapat memenuhi kewajiban finansiil yang harus

dipenuhi (Bambang, 1997 : 328-329)

B. Macam-macam Analisa Rasio Keuangan
Menurut munawir (2002:68) pada dasarnya banyak
sekali angka rasio itu karena rasio dibuat menurut
kebutuhan penganalisa. Namun demikian angka-angka
rasio pada dasarnya dapat digolongkan menjadi 2 yaitu
sumber data keuangannya dan berdasarkan tujuan
penganalisa. Berdasarkan sumber datanya angka rasio
dibedakan menjadi (Munawir, 2002:68) :
1. Rasio-rasio neraca (Balanche sheet ratio)
2. Rasio-rasio laporan laba-rugi (Income statement
ratio)
3. Rasio-rasio antar laporan (Inter statement ratio)
Berdasarkan tujuan penganalisa angka rasio dapat
digolongkan antara lain (1) rasio-rasio likuiditas, (2)
rasio-rasio solvabilitas, (3) rasio-rasio Profitabilitas, (4)
rasio-rasio lain yang sesuai dengan kebutuhan

penganalisa misalnya rasio-rasio aktivitas (Munawir,
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2002:69)

Menurut Ang (1997:18-23) rasio keuangan dapat
dikelompokkan menjadi lima jenis berdasarkan ruang
lingkup atau tujuan yang ingin dicapai, yaitu:

1. Rasio Likuiditas (Liquidity Ratio)

Rasio ini menyatakan kemampuan peruasahaan
dalam jangka pendek untuk memenuhi kewajiban yang
jatuh tempo
2. Rasio Aktivitas ( Acti vity Ratio)

Rasio ini menunjukkan kemampuan serta efisiensi
perusahaan didalam memanfaatkan harta yang
dimilikinya
3. Rasio Profitabilitas (Profitability Ratio)

Rasio ini menunjukkan keberhasilan perusahaan
didalam menghasilkan keuntungan.

4. Rasio Solvabilitas (Solvency Ratio)

Rasio ini menunjukkan kemampuan perusahaan
untuk memenuhi kewajiban jangka panjangnya. Rasio ini
disebut juga leverage ratio
5. Rasio Pasar (Market Ratio)

Rasio ini menunjukkan informasi penting perusahaan
yang diungkapkan dalam basis perusahaan

6. Rasio Likuiditas, yang mengukur kemampuan bank
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untuk memenuhi kewajiban finansial jangka

pendeknya atau kewajiban yang telah jatuh tempo.

Beberapa rasio likuiditas yang sering digunakan

dalam menilai kinerja suatu bank antara lain sebagai

berikut:

a) Current Ratio
Current ratio ini menunjukkan tingkat keamanan
(margin of safety) kreditor jangka pendek, atau
kemampuan perusahaan untuk membayar
hutang-hutang tersebut. Tetapi suatu perusahaan
dengan current ratio yang tinggi belum tentu
menjamin akan dapat dibayarnya hutang
perusahaan yang sudah jatuh tempo karena
proporsi atau distribusi dari aktiva lancar yang
tidak  menguntungkan,  misalnya  jumlah
persediaan yang relatif tinggi dibandingkan
taksiran tingkat penjualan yang akan datang
sehingga tingkat perputaran persediaan rendah
dan menunjukkan adanya over investment dalam
persediaan tersebut atau adanya saldo piutang
yang besar yang mungkin sulit untuk ditagih.
Adapun formulasi dari current ratio (CR) adalah

sebagai berikut (Munawir 2001: 74) :



_ Aktiva Lancar
Current Ratio XK 100%
Hutang Lancar

b) Quick Ratio Rasio

Quick Ratio Rasio ini disebut juga sebagai acid test
ratio, yaitu perbandingkan antara aktiva lancar
dikurangi persediaan dengan utang lancar
(Munawir 2001: 74).

Rasio ini merupakan ukuran kemampuan ukuran
kemampuan perusahaan dalam memenuhi
kewajibannya dengan tidak memperhitungkan
persediaan, karena menganggap persediaan
memerlukan waktu lama untuk direalisir menjadi
kas, walaupun pada kenyataannya mungkin
persediaan lebih likuid dari piutang. Rasio ini lebih
tajam dari pada current ratio karena hanya
membandingkan aktiva yang sangat likuid. Jika
current ratio tinggi tapi quick ratio rendah, hal ini
menunjukkan adanya investasi yang sangat besar
dalam persediaan. Adapun formulasi dari quick

ratio adalah sebagai berikut (Munawir 2001: 74):
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Aktiva Lancar — Persediaan
Chuck Batio = X 100%:
Utang Lancar

Rasio Profitabilitas, yaitu alat untuk menganalisa atau
mengukur tingkat efesiensi usaha dan profitabilitas
yang dicapai oleh Bank yang bersangkutan. Selain itu,
rasio-rasio dalam kategori ini dapat pula digunakan
untuk mengukur tingkat kesehatan bank. Dalam
perhitungan rasio-rasio Profitabilitas ini biasanya
dicari hubungan timbale balik antar pos yang
terdapat pada laporan laba-rugi bank dengan pos-pos
pada neraca bank guna memperoleh berbagai
indikasi yang bermanfaat dalam mengukur tingkat
efesiensi dan profitabilitas bank yang bersangkutan.
Rasio-rasio Profitabilitas terdiri atas:

a. Return On Asset (ROA), yaitu rasio yang digunakan
untuk mengukur kemampuan manajemen bank
dalam memperoleh keuntungan (laba) secara
keseluruhan. Semakin besar ROA suatu bank,
semakin besar pula tingkat keuntungan yang
dicapai bank tersebut dan semakin baik pula
posisi bank tersebut dalam penggunaan asset.

Dalam rangka mengukur tingkat kesehatan bank



ada perbedaan sedikit antara ROA berdasarkan
teoritis dan cara perhitungan berdasarkan
ketentuan Bank Indonesia. Secara teoritis, laba
yang diperhitungkan adalah laba setelah pajak,
sedangkan dalam sistem CAMEL laba yang
diperhitungkan adalah laba sebelum pajak.
(Munawir 2001: 77)
Laba bersih
ROA = —— x100%
Total aktiva

Return On Equity (ROE), yaitu perbandingan
diantara laba bersih bank dengan modal sendiri.
ROE ini merupakan indikator yang amat penting
bagi para pemegang saham dan calon investor
untuk mengukur kemampuan bank dalam
memperoleh laba bersih yang dikaitkan dengan
pembagian deviden. Kenaikan dalam rasio ini
berarti terjadi kenaikan laba bersih dari bank
yang bersangkutan. Selanjutnya, kenaikan
tersebut akan menyebabkan kenaikan harga
saham. Perlu diperhatikan, bahwa dalam
penentuan tingkat Kkesehatan bank, Bank

Indonesia lebih mementingkan penilaian
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besarnya ROA dan tidak memasukkan unsure
ROE. Hal ini dikarenakan Bank Indonesia selaku
Pembina dan pengawas perbankan lebih
mengutamakan nilai profitabilitas suatu bank
yang diukur dengan asset yang dananya sebagian
besar berasal dari simpanan masyarakat

(Munawir 2001: 77)
Laba bersih

ROE = — x100%

Modal sendiri
Rasio Beban Operasional (BOPO), yaitu
perbandingan antara beban operasional dengan
pendapatan operasional. Rasio ini digunakan
untuk mengukur tingkat efisiensi bank dalam
melakukan kegiatan operasinya. Untuk bank
syariah, pendapatan operasional bank terdiri atas
pendapatan bagi hasil, keuntungan atas kontrak
jual-beli, fee, biaya administrasi, dlL

Beban Operasional

BOPD = X 100%
Pendapatan operasional

(Munawir 2001: 79)



d. Net Profit Margin (NPM), adalah rasio yang
menggambarkan tingkat keuntungan bank,
dibandingkan dengan pendapatan yang diterima
dari kegiatan operasionalnya. Sebagaimana
halnya dengan perhitungan rasio sebelumnya,
rasio NPM pun mengacu kepada pendapatan
operasional bank yang terutama berasal dari
kegiatan pemberian kredit yang dalam
prakteknya memiliki berbagai resiko seperti
resiko kredit (kredit bermasalah dan kredit
macet), serta Kurs Valas (jika kredit diberikan
dalam bentuk valas). (Munawir 2001: 79)

Laba bersih

NPFM = X 100%
Pendapatan Operasional

8. Analisa Solvabilitas. Analisis ini digunakan untuk
mengukur kemampuan Bank dalam memenuhi
kewajiban jangka panjangnya, atau kemampuan
bank untuk memenuhi kewajiban-kewajibannya jika
terjadi likuiditasi Bank. Disamping itu, rasio ini

digunakan untuk mengetahui perbandingan antara
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volume (jumlah) dana yang diperoleh dari berbagai

hutang (jangka pendek dan jangka panjang) serta

sumber-sumber lain diluar modal bank sendiri

dengan volume penanaman dana tersebut pada

berbagai jenis aktiva yang dimiliki bank. Rasio

Solvabilitas ini terdiri atas:

a)

b)

Debt to Equity Ratio

Rasio ini menggambarkan perbandingan utang
dan ekuitas dalam pendanaan perusahaan dan
menunjukkan  kemampuan modal sendiri
perusahaan tersebut untuk memenuhi seluruh
kewajibannya. Formulasi dari debt to equity ratio

adalah sebagai berikut:

Total Utang
Debt Equty Ratio = ———— X 100%
Modal Sendin

(Munawir 2001: 80)

Debt to Total Assets
Menunjukkan beberapa bagian dari keseluruhan
kebutuhan dana yang dibelanjai dengan utang

atau beberapa bagian dari aktiva yang digunakan



untuk menjamin utang. Kreditur lebih menyukai
rasio utang yang rendah karena semakin rendah
rasio ini, maka semakin besar perlindungan
terhadap kerugian kreditur dalam peristiwa
likuidasi. Di sisi lain, pemegang saham akan
menginginkan leverage yang lebih besar karena

akan dapat meningkatkan laba yang diharapkan.

Total Utang
Dizlot to Total Assets = ———— X 100%
Total Aktiva

ram

(Munawir 2001: 83)

9. Rasio Aktivitas

Aktivitas adalah kemampuan dana yang tertanam
dalam keseluruhan aktiva berputar dalam suatu periode
tertentu (Setiawan, 2005: 19).Menurut Tunggal, Amin
Wijaya (1996:6) Aktivitas adalah suatu langkah dalam
proses produksi yang memperhatikan untuk
menyelesaikan suatu proses.

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan
bahwa aktivitas adalah kemampuan dana yang tertanam
dalam keseluruhan aktiva berputar dalam proses

produksi  suatu  periode  tertentu.  Aktivitas
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